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Abstrak: Bahan ajar siswa terutama Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
guru di MTs Mabdaul Ma'arif Jombang jumlah dan ragamnya terbatas sehingga kurang
mendukung pemahaman konsep maupun materi. Tujuan kegiatan pengabdian adalah melatih
guru untuk menggunakan dan mengembangkan LKPD berbasis Pendekatan STEM, yang
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi profesional guru yaitu kemampuan menguasai
materi bahan ajar dalam bentuk LKPD. Pelatihan diikuti oleh 33 guru yang dilakukan secara
sistematis dalam mengembangkan LKPD yang sesuai dengan pencapaian kompetensi siswa.
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 18-21 Oktober 2022 dengan pendekatan yang digunakan
selama proses pelaksanaan pelatihan ini yaitu pendekatan proses. Tahapan kegiatan yang
dilakukan yaitu pembentukan tim, perumusan tujuan, identifikasi stakesholder, pengumpulan dan
analisis kebutuhan, penentuan prioritas masalah, persiapan, implementasi, pendampingan, review
dan evaluasi. Terdapat peningkatan pemahaman guru terhadap langkah-langkah pengembangan
meliputi: hakikat, komponen, Kkarakteristik materi, demonstrasi pelaksanaan pembelajaran
menggunakan produk LKPD berbasis STEM. Dengan demikian, diharapkan guru akan lebih terlatih
dan kompeten dalam pengembangan LKPD untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi siswa.
Kata Kunci: Kompetensi; LKDP; Profesional; STEM

Abstract: Student teaching materials, especially the student worksheets used by teachers at
MTs Mabdaul Ma'arif Jombang, are limited so that they do not support understanding
concepts or material. The service activity aims to train teachers to use and develop student
worksheets based on the STEM Approach, which is expected to increase the professional
competence of teachers, namely the ability to master teaching materials in the form of
student worksheets. The training was attended by 33 teachers who carried out
systematically developing student worksheets in accordance with the achievement of
student competencies. The training activities were carried out on October 18-21, 2022,
with the approach used during the implementation of this training, namely the process
approach. The stages of the activities carried out are team formation, formulation of
goals, identification of stakeholders, collection and analysis of needs, prioritization of
problems, preparation, implementation, mentoring, review and evaluation. There is an
increase in teachers' understanding of the development steps, including nature,
components, material characteristics, and demonstration of the implementation of
learning using STEM-based student worksheet products. Thus, it is hoped that teachers
will be more trained and competent in developing student worksheets to improve students'
higher-order thinking.
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PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu elemen dasar
pendidikan dan memiliki peran yang
penting baik dalam masyarakat maupun
di sekolah. Guru mempunyai pengaruh
besar dalam pembentukan nilai-nilai
siswa, Kkhususnya melalui pendekatan
instruksional (Koyongian et al., 2021).

MTs Mabdaul Ma'arif Jombang
berdiri pada Tahun 2006 yang
terakreditasi B berada di Jalan KH. A.
Zaini Syafaw, Krajan [, Kecamatan
Jombang. Lembaga naungan Yayasan
Pondok Pesantren Mabdaul Ma‘arif
Jombang yang sederajat SMP Negeri
yang berciri khas Islam Ahlussunnah
Wal Jamaah di bawah binaan
Kementerian Agama. Secara geografis
terletak Kecamatan Jombang Kabupaten
Jember yang berjarak 52,3 km dari FKIP
Universitas Jember.

Hasil analisis situasi menunjukkan
kurangnya pemahaman guru tentang
LKPD berbasis STEM. LKPD yang
dimilik mempunyai ragam yang terbatas
sehingga kurang mendukung
keterampilan  berpikir. ~ Salah  satu
kompetensi  profesional guru vyaitu
kemampuan menguasai materi bahan
ajar dalam bentuk LKPD dan
mengembangkannya (Krisnawati et al.,
2022), pelatihan perlu dilakukan secara
sistematis ~ dalam  mengembangkan
LKPD yang sesuai dengan kebutuhan
kompetensi  siswa  seperti  yang
diperlihatkan pada Gambar 1.

Emam =

Gambar 1 LKPD Siswa

Kemampuan guru untuk menguasai
mata pelajaran secara mendalam dan
cara untuk tepat menyampaikannya
kepada siswa kompetensi profesional
yang harus dikuasai guru dalam
kaitannya dengan pelaksanaan tugas
utamanya mengajar kemampuan yang
berhubungan erat dengan penyesuaian
tugas-tugas keguruan (Triyani et al.,
2022).

Solusi yang akan
diimplementasikan  dalam  kegiatan
program pelatihan produk LKPD
berbasis STEM vyang terbukti valid,
praktis, dan efektif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru meliputi:
LKPD berbasis STEM dapat menjadi
alternatif pilihan yang digunakan dalam
pembelajaran.  Dengan  peningkatan
minat siswa belajar dan bereksperimen.
Guru diberikan  petunjuk  langkah
penggunaan LKPD berbasis STEM
yang mengintegrasi sains, teknologi,
engenering, dan matematika dalam satu
pengalaman  belajar,  pembelajaran
berbasis proyek, merupakan
pembelajaran kontekstual dengan
kehidupan nyata (Santosa et al., 2021).
Guru  diberikan  kesempatan  dan
pendampingan menyusun LKPD
berbasis STEM dengan analisis berfikir
tingkat tinggi (Novitasari et al., 2022).

STEM  (Science,  Technology,
Engineering, and Mathematics) adalah
suatu pendekatan yang menggabungkan
empat subjek STEM menjadi satu
pelajaran yang berdasarkan dengan
hubungan antar subjek dan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Wu &
Anderson, 2015). LKPD merupakan
stimulus atau bimbingan guru dalam
pembelajaran yang akan disajikan secara
tertulis sehingga dalam penulisannya
perlu memperhatikan Kriteria media
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grafis sebagai media visual untuk
menarik perhatian siswa (Khair et al.,
2021). Proses pengembangan LKPD
berbasis STEM harus memperhatikan
unsur-unsur penulisan, hirarki materi dan
pemilihan pertanyaan-pertanyaan
sebagai stimulus yang efisien dan efektif.

METODE
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada
18-21 Oktober 2022 dengan pendekatan

yang  digunakan  selama  proses
pelaksanaan  pelatihan  ini  vyaitu
pendekatan proses. Pemilihan
pendekatan ini dikarenakan peserta

kegiatan merupakan 33 Guru MTs

Mabdaul Ma'arif yang kemudian dalam
prakteknya didampingi oleh fasilitator.
Fasilitator menekankan kepada guru
bagaimana produk LKPD berbasis
STEM  digjarkan, dipelajari, dan
dikembangkan.  Selanjutnya,  untuk
memudahkan pendekatan tersebut maka
pada saat pelaksanaan  kegiatan
menggunakan metode ceramah, diskusi,
dan brainstorming  (Susilawati &
Muliyono, 2021). Tahapan kegiatan
mulai dari pembentukan tim hingga
menentukan kebutuhan dan sasaran baru
sebagaimana yang digambarkan pada
diagram alir Gambar 2.

R
Mulai Pembentukan Tim Perumusan Tujuan Identifikasi
Stakesholder
Mm-
mplementasi Persiapan Fenentuan Prioritas Pengumpulan &
Solusi Masalah Analisis
Kebutuhan
"
- '-F D —— e m
Pendampingan Review dan Evaluasi Menentukan Selesal
Kebutuhan
damn Sasaran Baru

Gambar 2 Tahapan Kegiatan

1) Pembentukan Tim
Kegiatan pengabdian ini diawali
dengan pembentukan tim pelaksana
yang terdiri dari dosen peneliti dan

pengembang produk LKPD
berbasis STEM.

2) Perumusan Tujuan
FGD dilakukan untuk menentukan
dan merumuskan tujuan kegiatan

3) ldentifikasi Stakesholder

Pengumpulan dan analisis
kebutuhan mitra dengan menjaring
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informasi dari Kepala Sekolah dan
Guru dengan mewawancarai dan
melakukan analisis situasi.

4) Pengumpulan dan Analisis
Kebutuhan
Informasi yang dikumpulkan dan di
analisis  sebagai  permasalahan
mitra.

5) Penentuan Prioritas Masalah
Permasalahan dipetakan dengan
jelas, berikutnya ditentukan
prioritas  kebutuhan berdasarkan
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urgensi, dan
dampak.

6) Persiapan
Bekerja sama dan berkoordinasi
dengan pihak mitra tentang teknis
pelaksanaan kegiatan agar berjalan
kondusif.

7) Implementasi
Implementasi  kegiatan dilakukan
dengan penjelasan tentang hakikat,
komponen, karakteristik materi,
demontrasi pelaksanaan
pembelajaran menggunakan produk
LKPD berbasis STEM. Setiap
materi diikuti dengan latihan-
latihan untuk mengasah kompetensi
profesional guru.

8) Pendampingan
Pelaksanaan pendampingan menge-

luasnya cakupan,

depankan pencapaian indikator
kompetensi profesional.
Pendampingan  juga dilakukan

dengan non tatap muka dengan
memanfaatkan media pesan instan
melalui grup WhatsApp.
9) Review dan Evaluasi
Review dan evaluasi dilakukan
dengan mendeskripsikan
pemahaman guru dan kendala yang
dihadapi, harapan kegiatan
selanjutnya.
10) Menentukan Kebutuhan  dan
Sasaran Baru
Kebutuhan dan sasaran baru yang
perlu dicarikan solusinya sehingga
dapat dilakukan tindak lanjut untuk
kegiatan pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembentukan Tim

Tim dibentuk untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk  pelatihan.  Seiring  dengan
perubahan karakteristik kegiatan yang
semakin menuntut kerja sama antar
berbagai pihak dengan keahlian yang
berbeda-beda, untuk itu lah perlunya
bekerja secara tim menjadi sangat
signifikan (Widya et al., 2021). Tim
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pengabdian dan keahlian yang dimiliki
meliputi ahli di bidang Pendidikan IPA
dan ahli di bidang Pendidikan Biologi.

Perumusan Tujuan

Kajian kebutuhan dalam kegiatan
pengabdian diperlukan suatu teknik
pengumpulan data dengan saling

berdiskusi tanpa ada rasa takut atau
kuatir terhadap pendapat yang akan
dikeluarkannya. Salah satu teknik
perumusan tujuan yaitu teknik Focus
Group Discussion (FGD) (Pineda et al.,
2022). Teknik FGD mempermudah
merumuskan tujuan bagi tim pengabdian
yang relatif cepat selesai dan lebih
murah. Tujuan yang berhasil dirumuskan
mengenai  pembelajaran STEM dan
profesionalisme guru.

Identifikasi Stakesholder
Identifikasi terhadap stakeholder penting

untuk  memetakan posisi  terhadap
kegiatan yang akan  dirancang/
dijalankan. Kegiatan ini memberikan

inspirasi tentang bagaimana tim harus
bekerja bersama dengan Stakeholders
dengan berbagai tingkat kepentingan dan
pengaruh yang berbeda (Rujiah &
Sa’diyah, 2021). Hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru di MTs
Mabdaul Ma'arif yaitu 1) Sekolah
membutuhkan variasi LKPD yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari;
2) Siswa sering mengeluh tentang
penjelasan materi atau konsep hanya
menggunakan teks; dan 3) Kebutuhan
akan contoh analisis hasil eksperimen
LKPD yang mendorong siswa untuk
berfikir tingkat tinggi.

Penentuan Prioritas Masalah

Kemampuan  menentukan  prioritas
masalah dan menemukan akar penyebab
masalah menjadi hal penting dalam
mengatasi masalah ragam LKPD
berbasis STEM yang mendorong siswa
untuk berpikir tingkat tinggi dan
peningkatan profesional guru. Oleh
karena itu perlu membuat perencanaan
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berdasarkan masalah yang spesifik.
Menentukan prioritas masalah juga
menjadi hal yang penting dilakukan
mengingat keterbatasan sumber daya
yang ada seperti sumber daya manusia,
sarana, dan dana (Budiastra et al., 2020).

Persiapan

Persiapan dilakukan secara terinci dan
benar-benar matang, agar pelaksanaan
kegiatan  pelatihan  berjalan tanpa
hambatan. Bekerja sama dan
berkoordinasi dengan pihak mitra MTs
Mabdaul Ma'arif dapat meminimalisir
resiko. Hasil perispan ini diwujudkan
rencana kegiatan pelatihan dilaksanakan
pada 18-21 Oktober 2022 dengan
pendekatan yang digunakan selama
proses pelaksanaan pelatihan ini yaitu
pendekatan proses.

Implementasi

Pelaksanaan pembelajaran IPA dipacu
untuk membuat guru lebih leluasa dalam
mengembangkan  pembelajaran  dan
lebih  fleksibel, guru membutuhkan

LKPD berbasis STEM vyang dapat
memfasilitasi proses pembelajaran, baik
untuk materi dengan banyak bacaan
teori maupun materi penugasan proyek
eksperimen dan pemecahan masalah
seperti yang diperlihatkan pada Gambar

el T HEEW
Gambar 3 Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelatihan ini dikoordinasi
dan dimoderatori oleh Dr. Iwan
Wicaksono, M.Pd, selanjutnya acara
dibuka dengan sambutan Dr. Slamet
Hariyadi, M.Si. selaku perwakilan
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kelompok riset pengabdian masyarakat.
Dalam sambutannya, beliau
menyampaikan bahwa dengan adanya
pelatihan ini  ketersediaan LKPD
berbasis STEM akan membantu guru
dalam menyusun rencana pembelajaran
seperti yang diperlihatkan pada Gambar
4, sebagai pedoman guru dan siswa
untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis, membantu
siswa untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar secara sistematis, dan
melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan tingkat
tinggi (Erlina et al., 2022).

PENDEKATAN

M

Lembar Kerja Siswa dan Berpikir Kritis.

34

pp— 3.
== Sun i #

Produk LKPD Berbasis
STEM

Gambar 4

Menurut Kepala sekolah MTs
Mabdaul Ma'arif, kegiatan ini menjadi
sharing ilmu pengetahuan tentang
penggunaan LKPD berbasis STEM
yang mendukung kompetensi
profesional  guru.  Profesi  guru
dihubungkan dengan kualitas manusia
yang dibentuknya. Dengan demikian,
kepiawaian guru menjadi hal yang
utama dalam menentukan kualitasnya.

Pada pelatihan ini, hadir Prof. Dr.
Sutarto, M.Pd. menyampaikan materi
tentang STEM untuk siswa tidak hanya
sekedar menghafal konsep, tetapi lebih
kepada bagaimana siswa mengerti dan
memahami konsep-konsep sains dan
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran IPA di kelas
akan lebih bermakna bagi siswa. Hal ini
sejalan  dengan  persyaratan  guru
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professional adalah memiliki pedagogi
(Rochaendi et al., 2021). Selain itu guru
juga harus mengajar sesuai dengan ilmu
yang dimilikinya atau harus sesuai
bidang studinya. Guru juga harus
mengetahui tentang dirinya sendiri,
percaya diri, dan harus juga memiliki
kepribadian yang baik. Selain itu,
kompetensi guru harus tetap dimiliki
oleh guru dalam melakukan tugasnya.

Sementara itu, Dr. Sulifah, M.Pd
menyoroti tentang bagaimana
menerapkan contoh-contoh keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang telah
terpublikasi dalam publikasi ilmiah
seperti yang diperlihatkan pada Gambar
5
(https://iopscience.iop.org/article/10.108
8/1742-6596/2104/1/012009/pdf).
Perlunya kemampuan berpikir siswa
pada level yang lebih tinggi, terutama
yang berkaitan dengan kemampuan
untuk berpikir secara kritis dalam
menerima berbagai jenis informasi,
berpikir kreatif dalam memecahkan
suatu masalah menggunakan
pengetahuan  yang  dimiliki  serta
membuat keputusan dalam keadaan
yang kompleks (Butar-butar et al.,
2020).

Journal of Physics: Conference Series

PAPER + OPEN ACCESS You may also like

Development of student worksheets based on
STEM approach to improve students’ critical
thinking skills

To it this avicle: Sutarto et af 2021 J. Phys.: Conl. Ser. 2104 012009

View the sricie cei for updates and enhancements.

Gambar 5 Jurnal Kemampuan Berpikir

Pendampingan

Pendampingan perlu dilakukan untuk
memastikan guru menguasai materi dan
dapat mengembangkan secara mandiri
selama  satu  minggu.  Kegiatan
pendampingan lebih menitikberatkan
pada upaya peningkatan profesional
guru. Oleh karena itu, kegiatan yang
dilakukan lebih  pada  kegiatan
pendampingan berupa diskusi, advokasi,
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dan  konsultasi  meliputi:  hakikat,
komponen, karakteristik materi,
demontrasi pelaksanaan pembelajaran

menggunakan produk LKPD berbasis
STEM seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 6.

2 L {
/1 5 LA
.

Gambar 6 Kegiatan Pendampingaﬁ

Review dan Evaluasi

Kegiatan pelatihan ini juga melibatkan
koordinator program studi pendidikan
IPA Prof. Dr. Indrawati, M.Pd dan
mahasiswa untuk mendukung Tesis
yang ditulis. Selain itu, antusiasme guru
sangat tinggi yang tercermin dari respon
positif dan partisipasi aktif guru dalam
mengikuti kegiatan. Kerangka berfikir
guru yang pahami saat ini bahwa
pendidik  terkadang keliru  dalam
mengartikan penggunaan dari LKPD.
Adanya LKPD yang disusun digunakan
untuk menggantikan keseluruhan dari
proses pembelajaran. Padahal prinsip
penggunaan dari LKPD bukan sebagai
alat untuk menggantikan tugas dan
tanggung jawab guru dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi sebagai sarana
untuk mempercepat proses pembelajaran
agar bisa mencapai tujuannya (Hadi,
2021).

Selain itu, LKPD sebaiknya bisa
menumbuhkan dan meningkatkan minat
siswa terhadap topik atau tema
pembelajaran yang diberikan. Meskipun
seorang pendidik sudah menyiapkan
LKPD, pendidik tetap harus memiliki
kesiapan dalam evaluasi pembelajaran
dan pengelolaan kelas, terutama setelah
LKPD selesai digunakan.
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Menentukan Kebutuhan dan Sasaran
Baru

Kegiatan pelatihan sebagai tindak lanjut
program  sangat  harapkan  agar
manfaatnya dapat dirasakan lebih luas
oleh stakeholder (Manurung et al.,
2021). Kegiatan pelatihan ini juga
dilaksanakan secara kontinyu untuk
meningkatkan profesional guru terutama
mengenai pengembangan LKDP
berbasis keterampilan berfikir tingkat
tinggi untuk siswa. Kegiatan dapat
berupa pelatihan secara berkelanjutan
kepada seluruh guru mata pelajaran.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
tentang pelatihan penggunaan LKPD
berbasis STEM bagi guru menjadi
solusi dalam mengembangkan materi
bahan ajar dalam bentuk LKPD di MTs
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.
LKPD berbasis STEM dapat menjadi
alternatif pilihan yang digunakan dalam
pembelajaran.  Dengan  peningkatan
minat siswa belajar dan bereksperimen.
Produk LKPD berbasis STEM memiliki
kualitas yang baik yang diwujudkan
dalam bentuk buku ber-ISBN dan artikel
prosiding internasional. Terdapat
peningkatan pemahaman guru terhadap
langkah-langkah pengembangan
meliputi: hakikat, komponen,
karakteristik materi, demontrasi
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
produk LKPD berbasis STEM.
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